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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kinerja karyawan Pabrik Sohun Sanjaya yang masih rendah. 

Kepemimpinan kurang efektif dikarenakan pemimpin perusahaan memberikan pekerjaan tanpa 
melihat kemampuan karyawan. Kompensasi yang kurang membuat kinerja karyawan menurun. 
Pelatihan yang diberikan pabrik kurang, sehingga kemampuan karyawan sangat terbatas. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: (1) Pengaruh  kepemimpinan secara signifikan 
terhadap kinerja karyawan Pabrik Sohun Sanjaya Tulungagung. (2) Pengaruh kompensasi secara 
signifikan terhadap kinerja karyawan Pabrik Sohun Sanjaya Tulungagung. (3) Pengaruh pelatihan 
secara signifikan terhadap kinerja karyawan Pabrik Sohun Sanjaya Tulungagung. (4) Pengaruh 
kepemimpinan, kompensasi, dan pelatihan secara silmutan terhadap kinerja karyawan Pabrik Sohun 
Sanjaya Tulungagung.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
kausalitas. Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan Pabrik Sohun Sanjaya dan sampel yang 
digunakan berjumlah 60 responden dengan teknik sampling jenuh.Teknik pengumpulan data 
menggunakan kuesioner. Dan dianalisa menggunakan software SPSS for windows versi 23. 

Hasil dari penelitian ini, yaitu : (1) Ada pengaruh yang signifikan kepemimpinan terhadap 
kinerja karyawan Pabrik Sohun Sanjaya Tulungagung. (2) Ada pengaruh yang signifikan kompensasi 
terhadap kinerja karyawan Pabrik Sohun Sanjaya Tulungagung. (3) Ada pengaruh yang signifikan 
pelatihan terhadap kinerja karyawan Pabrik Sohun Sanjaya Tulungagung. (4) Ada pengaruh yang 
signifikan kepemimpinan, kompensasi, dan pelatihan secara simultan  terhadap kinerja karyawan 
Pabrik Sohun Sanjaya Tulungagung. 

 
KATA KUNCI  : Kepemimpinan, Kompensasi, Pelatihan, dan Kinerja Karyawan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 



I. LATAR BELAKANG 

Sektor industri sangat 

berpengaruh terhadap perekonomian 

di Indonesia. Pada tahun 2017 

Direktorat Jendral Pajak Kementrian 

Keuangan menerima pajak dari 

sektor industri mencapai Rp 224,95 

triliun atau tumbuh 16,63 % 

dibanding tahun sebelumnya. Sektor 

industri memberikan konstribusi 

yang besar terhadap pertumbuhan 

ekonomi Indonesia. Sebagai contoh 

yaitu sektor industri barang 

konsumsi. Hal ini dibuktikan oleh 

perubahan pola hidup masyarakat 

sekarang lebih menyukai makanan 

instan, seperti mie. Akibatnya 

banyak bisnis kuliner berbahan dasar 

mie. Hal ini menjadi prospek penting 

bagi industri penghasil mie seperti 

pabrik mie Sohun Sanjaya. Pabrik 

Sohun Sanjaya yang berlokasi di 

Desa Pojok adalah pabrik yang 

bergerak di bidang industri 

manufaktur yang memproduksi : Mie 

sohun, tepung kemas diantaranya 

(sagu, maizena, tapioka), bawang 

goreng, dan bihun jagung. Untuk 

memaksimalkan keuntungan, Pabrik 

Sohun Sanjaya memerlukan 

karyawan yang bekerja tinggi. 

Walaupun memiliki peralatan yang 

sangat canggih, jika tidak didukung 

oleh karyawan yang berkinerja tinggi 

maka tidak akan memperoleh hasil 

yang maksimal.  

Pengelolaan SDM di Pabrik 

Sohun Sanjaya diperlukan agar 

kinerja karyawan dapat semakin 

meningkat yang mengarah kepada 

pencapaian tujuan seperti pencapaian 

visi misi perusahaan. Mangkunegara 

(2009:67) mengungkapkan bahwa 

“Kinerja” adalah “hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya”. Dalam studi 

awal, peneliti berusaha mendapatkan 

informasi di Pabrik Sohun Sanjaya 

dan menemukan fakta awal bahwa 

ada penurunan produksi pada bulan 

Januari, Februari, Maret 2018. 

Berikut tabel 1.1 menunjukkan data 

yang diperoleh saat studi awal 

tersebut: 

Tabel 1.1 

Jumlah Produksi Bulan Januari-

Maret 2018 

 

 

 

 

 

Sumber : Pabrik Sohun Sanjaya, 2018 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa 

pada bulan Januari 2018 jumlah 

produksi sebanyak 15 ton, menurun 

menjadi 13 ton pada bulan Februari 

NO BULAN KETERANGAN 

JUML

AH 

(ton) 

1 Januari Mie yang diproduksi 15 

2 Februari Mie yang diproduksi 13 

3 Maret Mie yang diproduksi 10 

JUMLAH Januari-

Maret 

 38 
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dan produksi tersebut menurun lagi 

bulan Maret menjadi 10 ton kejadian 

menunjukkan penurunan kinerja 

karyawan Pabrik Sohun Sanjaya 

Tulungagung.  

Untuk meningkatkan kinerja 

karyawan, kepemimpinan merupakan 

salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhinya. Menurut Robbins 

dan Judge (2015:249) 

“kepemimpinan” merupakan 

“kemampuan untuk mempengaruhi 

suatu kelompok menuju pencapaian 

sebuah visi atau tujuan tertentu”. 

Oleh karena itu, jika perusahaan 

ingin meningkatan kinerja karyawan, 

maka harus dimulai dari faktor 

pemimpin. Apabila pemimpin tidak 

mengetahui batas kekuatan bekerja 

karyawan, maka karyawan akan 

kelelahan dan kurang maksimal 

untuk bekerja dan akan berdampak 

pada menurunkan produksi.  

Selain masalah kepemimpinan, 

kompensasi juga merupakan salah 

satu faktor yang perlu diperhatikan 

untuk meningkatkan kinerja. 

Menurut Hasibuan 

(2016:118) “kompensasi” adalah 

“semua pendapatan yang berbentuk 

uang, barang langsung atau tidak 

langsung yang diterima karyawan 

sebagai imbalan atas jasa yang 

diberikan kepada perusahaan”. 

Apabila kompensasi yang diberikan 

perusahaan rendah, maka karyawan 

tidak akan maksimal dalam bekerja 

sehingga produksi mie menurun. 

Faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan 

adalah pelatihan. Menurut Flippo 

(2010:164) “pelatihan” adalah 

“proses membantu karyawan 

memperoleh efektifitas dalam 

pekerjaan sekarang atau yang akan 

datang melalui pengembangan 

kebiasaan, pikiran dan tindakan, 

kecakapan, pengetahuan dan sikap”. 

Apabila perusahaan tidak 

memberikan pelatihan kepada 

karyawannya, maka karyawan akan 

kurang maksimal untuk bekerja dan 

akan  berdampak pada menurunnya 

produksi perusahaan. 

Kuat dugaan, masalah 

penurunan kinerja yang tampak dari 

penurunan produksi disebabkan oleh 

faktor kepemimpinan perusahaan, 

serta kurangnya kompensasi dan 

pelatihan kerja yang diberikan oleh 

perusahaan. Karyawan mengeluh 

jika pemimpin perusahaan 

memberikan pekerjaan tanpa melihat 

kemampuan karyawan. Selain itu 

kompensasi yang diberikan 

perusahaan kepada karyawan diduga 
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kurang sehingga mempengaruhi 

kinerja karyawan. Perusahaan juga 

kurang dalam memberi pelatihan 

terhadap karyawan sehingga 

kemampuan karyawan terbatas.   

Atas dasar latar belakang 

permasalahan yang disampaikan di 

atas, peneliti tertarik untuk meneliti 

hal tersebut dengan judul “Analisis 

Kinerja Karyawan Pabrik Sohun 

Sanjaya Ditinjau dari 

Kepemimpinan, Kompensasi, dan 

Pelatihan”.  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif sehingga 

analisis data dilakukan secara 

statistik. Dalam penelitian ini 

mengkaji mengenai analisis 

kepemimpinan, kompensasi dan 

pelatihan terhadap kinerja 

karyawan Pabrik Sohun Sanjaya 

Tulungagung yang datanya 

dikumpulkan dengan instrumen 

penelitian berupa angka-angka skor 

kuesioner. 

Teknik penelitian yang 

digunakan adalah penelitian 

kausalitas yaitu hubungan sebab 

akibat antar variabel dalam 

penelitian. 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

1. Uji Normalitas 

 

Gambar 4.3 

Grafik normal probability 

plot 

Sumber: Output SPSS 23, 
2018 

Hasil kurva normal 

probability plot  gambar 4.3 

memperlihatkan bahwa titik-titik 

pada grafik berhimpit dan 

mengikuti garis diagonalnya, 

sehingga dapat disimpulkan 

model regresi berdistribusi 

normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 4.4 

Hasil Uji Heteroskedatisitas 

Sumber : diolah dari data 
primer, 2018 

Hasil pengujian 

heteroskodasitas gambar 4.4 

menunjukkan bahwa titik-titik 
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tidak membentuk pola tertentu 

dan titik-titik menyebar diatas dan 

dibawah angka 0 pada sumbu Y. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

dalam model regresi tidak terjadi 

heteroskedatisitas, sehingga layak 

untuk digunakan. 

3. Uji Multikolinearitas  

Tabel 4.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Kepemimpi

nan 
,986 1,015 

Kompensasi ,731 1,367 

Pelatihan ,731 1,369 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

           Sumber : Data primer dioalah 2018 

Berdasarkan tabel 4.8 dapat 

dilihat bahwa variabel gaya 

kepemimpinan, kompensasi, dan 

pelatihan memiliki nilai tolerance 

sebesar 0,988; 0,731; 0,731 yang 

lebih besar dari 0,10 dan VIF 

sebesar 1,015; 1,367; 1,369 yang 

lebih kecil dari 10, dengan 

demikian dalam model ini tidak 

ada masalah multikolinieritas. 

 

 

 

 

4. Uji Autokorelasi 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Autokorelasi 

Summaryb 

M

o

d

e

l 
a. Predictors: (Constant), Pelatihan, 

Kepemimpinan, Kompensasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : data primer diolah 2018 
Dalam analisis ini DW 

diperoleh sebesar 1,806 

sedangkan nilai DW tabelnya 

untuk tingkat a = 5% dengan n = 

60 dan k = 4. Nilai Durbin 

Watson (DW) yang dihasilkan 

adalah 1,806 dengan nilai du = 

1,7274 dan dl = 1,443 sehingga 

4-du = 4 – 1,7274 = 2,2726. Dari 

data diatas dapat dibuat 

persdamaan sebagai berikut: 

1,7274  < 1,806  < 2,2726 

Berdasarkan persamaan 

diatads dapat diketahui bahwa 

nilai Durbin Watson (DW) 

terletak antara du s/d 4-du 

sehingga tidak terjadi 

autokorelasi dalam penelitian 

ini. 

 

 

 

 

 

Model R R 
Square 

Adjusted 
R 
Square 

Durbin-
Watson 

1 ,827
a
 ,684 ,668 1,806 
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5. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Tabel 4.10 

Hasil Analisis Regresi 

Linear Berganda 

Coefficientsa  

                   a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Dari tabel 4.10 maka dapat 

dibuat persamaan regresi 

berganda sebagai berikut : 

Y = 4,001+ 0,187 X1 +  0,903 X2 

+ 0,180 X3 + e 

Dari persamaan tersebut 

dapat diambil kesimpulan bahwa : 

a. Hasil persamaan regresi 

kinerja =  4,001 artinya 

apabila variabel 

kepemimpinan, kompensasi 

dan pelatihan di asumsikan 

tidak memiliki pengaruh 

sama sekali (=0), maka 

variabel Y (Kinerja 

karyawan) memiliki nilai 

sebesar 4,001. 

b. Hasil persamaan regresi 

kepemimpinan = 0,187 

artinya bahwa setiap 

peningkatan kepemimpinan 

secara positif naik 1 

(satuan) akan meningkatkan 

kinerja karyawan sebesar 

0,187 bila variabel lainya 

konstan. 

c. Hasil persamaan regresi 

kompensasi = 0,903 artinya 

bahwa setiap peningkatan 

kompensasi secara positif 

naik 1 (satuan) akan 

meningkatkan kinerja 

karyawan sebesar 0,903  

bila variabel lainya konstan. 

d. Hasil persamaan regresi 

pelatihan = 0,180 X3 artinya 

bahwa setiap peningkatan 

pelatihan secara positif naik 

1 (satuan) akan 

meningkatkan kinerja 

Model  

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B 

Std. 

Error  Beta 

1 (Constant) 

  Kepemimpinan 

  Kompensasi 

  Pelatihan 

4,001 

,187 

,903 

,180 

3,774 

,066 

,123 

,075 

 

,214 

,645 

,210 
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karyawan sebesar 0,180 bila 

variabel lainya konstan. 

6. Analisis Koefisien Determinasi 

(R2) 

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Koefisien 

Determinasi 

Model Summaryb 

 

 

 

a. Predictors: (Constant), Pelatihan, 

Kepemimpinan, Kompensasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : diolah dari data 
primer, 2018 

Nilai Adjusted R Square 

pada tabel 4.11 adalah 0,668 

menunjukkan besarnya variasi 

kepemimpinan (X1), Kompensasi 

(X2), dan pelatihan (X3) dalam 

menjelaskan variasi Kinerja 

karyawan (Y) adalah sebesar 

66%. Hal ini berarti masih ada 

variabel lain sebesar 34% yang 

dapat menjelaskan variasi kinerja 

karyawan dapat dipengaruhi 

variabel lain tetapi tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

7. Uji t 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

T 

 
 
 
 
 
 

Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 

Kepemimpinan 

Kompensasi 

Pelatihan 

4,001 

,187 

,903 

,180 

3,774 

,066 

,123 

,075 

 

,214 

,645 

,210 

1,060 

2,829 

7,353 

2,395 

,294 

,006 

,000 

,020 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: data primer di olah 2018  

Perumusan hipotesis untuk uji t 

adalah 

H0  : Kepemimpinan, 

kompensasi, dan pelatihan 

secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Ha  : Kepemimpinan, 

kompensasi, dan pelatihan 

secara parsial berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan.  

Keterangan : 

a. Nilai probabilitas signifikansi 

variabel kepemimpinan 

sebesar 0,006 < 0.05 dan t 

hitung 2,829 > t tabel 1,673 , 

maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, berarti ada pengaruh 

signifikan kepemimpinan 

terhadap kinerja karyawan. 

b. Nilai probabilitas signifikansi 

variabel kompensasi sebesar 

0,000 < 0.05 dan t hitung 

7,353  > t tabel 1,673, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

1 ,827
a
 ,684 ,668 
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berarti ada pengaruh 

signifikan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan. 

c. Nilai probabilitas signifikansi 

variabel pelatihan sebesar 

0,020 < 0.05 dan t hitung 

2,395 > t tabel 1,673, maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, 

berarti ada pengaruh 

signifikan  pelatihan terhadap 

kinerja karyawan. 

8. Uji F 

Tabel 4.13 

Hasil Uji F 

ANOVAa 

 
a. Dependent Variable: Kinerja 

KaryawanPredictors:  

b. (Constant), Pelatihan, Kepemimpinan, 

Kompensasi 

Sumber: data primer di olah 2018  

Perumusan hipotesis untuk uji F 

adalah sebagai berikut: 

H0 : Kepemimpinan, 

kompensasi, dan pelatihan 

secara simultan tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Ha : Kepemimpinan, 

kompensasi, dan pelatihan 

secara simultan 

berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan. 

Keterangan : 

Nilai probabilitas 

signifikansi uji F sebesar 0,000 

< 0.05 dan F hitung 40,485 > F 

tabel 2,76, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, berarti 

kepemimpinan, kompensasi, dan 

pelatihan berpengaruh secara 

silmutan terhadap kinerja 

karyawan. 

IV. PENUTUP 

Kesimpulan dari hasil penelitian 

mengenai pengaruh kepemimpinan, 

kompensasi, dan pelatihan terhadap 

kinerja karyawan Pabrik Sohun 

Sanjaya sebagai berikut: 

1. Kepemimpinan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan Pabrik Sohun Sanjaya. 

Hal ini berarti kepemimpinan yang 

baik bisa meningkatkan kinerja 

karyawan. 

2. Kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan Pabrik 

Sohun Sanjaya. Hal ini berarti jika 

kompensasi yang diberikan 

perusahaan sesuai keinginan 

karyawan maka semakin meningkat 

kinerja karyawan. 

3. Pelatihan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan Pabrik 

Sohun Sanjaya. Hal ini berarti jika 

pelatihan yang diberikan 

Model 
Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

Regression 1102,330 3 367,443 
40,485 ,000

b
 

Residual 508,254 56 9,076 
  

Total 1610,583 59 
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perusahaan mampu meningkatkan 

kemampuan karyawan sehingga 

kinerja karyawan semakin 

meningkat.  

4. Secara simultan atau bersama-sama 

ketiga variabel bebas yang terdiri 

dari kepemimpinan, kompensasi, 

dan pelatihan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti jika 

kepemimpinan, kompensasi, dan 

pelatihan meningkat secara 

bersama-sama maka akan 

meningkatkan kinerja karyawan.  
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